
42 
 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian tentang Struktur Vegetaasi Mangrove di Desa 

Ponelo Kecamatan Ponelo Kepulauan Kabupaten  Gorontalo Utara sebagai 

berikut: 

1. Jenis vegetasi mangrove yang ditemukan adalah jenis Bruguiera 

gymnorrhiza, Rhizophora apiculata, Rhizophora mucronata, dan Sonneratia 

alba. 

2. Jenis yang memiliki nilai Kerapatan, Frekuensi, Dominansi, dan INP 

tertinggi adalah jenis Rhizophora mucronata dan terendah adalah jenis 

Sonneratia alba. 

B. Saran  
 

Beberapa hal yang dapat disarankan sebagai berikut:  

1. Perlu diadakan penelitian lanjutan mengenai analisis vegetasi mangrove 

dengan metode pengambilan sampel yang berbeda  yang dapat mewakili 

keseluruhan wilayah mangrove.  

2. Penulis menyarankan untuk lebih menjaga kelestarian vegetasi mangrove, 

khususnya di Desa Ponelo Kabupaten Gorontalo Utara. 

3. Perlu dilakukan penelitian tentang organisme yang berasosiasi dengan 

ekosistem mangrove. 
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